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Culicoides (Diptera : Ceratopogonidae} di sekitar ayam dalam kandang di

Jawa Tengah 1)
SOEPRAPTO SOEKARDONO

Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor

RINGKASAN

Duabelas spesies Culicoides telah berhasil
ditangkap di sekitar kandang-kandang ayam
ras di daerah Semarang, Surakarta, Karang-
anyar dan Magelang. Sepuluh di antaranya
telah dapat diidentifikasi sebagai Culicoides
arakawai, C. guttifer, C. hegneri, C, peregrinus,
C. amamiensis, C. palpifer, C. humeralis
C. subflavescens, C. huffi dan C. schultzei.
Lima di antaranya tertangkap dalam keadaan
mengandung darah yaitu C. arakawai, C.
guttifer, C. huffi, C. hegneri, C. schultzei dan
C. peregrinus.

Culicoides adalah sejenis lalat peng-
hisap darah yang berukuran sangat kecil.
Dalam bahasa daerah ia dikenal dengan
istilah “agas” atau “sebangsa merutu”.
Dalam bahasa Inggris disebut biting
gnat atau biting midge. Lalat ini dike-
tahui menyerang berbagai jenis hewan
termasuk sapi, kerbau, domba dan ayam,
serta juga manusia.

Di Irian saja menurut Tokunaga
(1962) sudah diketahui paling sedikit
ada 56 spesies Culicoides. Di sekitar
ayam-ayam dalam kandang di Jawa
Barat, paling sedikit terdapat 12 spesies
Culicoides ( Soekardono, 1981).

Di antara Culicoides yang menyerang
hewan, ada yang dapat menularkan
penyakit. Penyakit-penyakit yang dapat
ditularkan itu ialah misalnya penyakit

Jjumlah Culicoides yang tertangkap di tiap
lokasi penangkapan berkisar antara 2 sampai
8.696, bagian terbesar di antaranya selalu
C. arakawai. Spesies ini dapat dianggap se-
bagai bersifat ornithofilik karena pernah dapat
ditangkap sedang mengisap darah pada
belung ayam dan selalu dapat tertangkap di
sekitar ayam di semua lokasi penangkapan
dan betinanya mengandung sel-sel darah
merah berinti. Oleh karemanya maka spesies
ini merupakan vektor paling potensial bagi
penularan leucocytozoonosis ayam di kalangan
industri ayam ras di Indonesia.

viral (blue tongue pada biri-biri dan
eastern encephalitis pada kuda), pe-
nyakit protozoer ( peayakit yang disebab-
kan Haemoproteus dan Leucocytozoon )
dan penyakit cacingan ( penyakit yang
disebabkan spesies Onchocerca, Dipeta-
lIonema dan Acanthocheilonema ).

Di Indonesia belum banyak diketahui
dan belum banyak ditulis mengenai
Culicoides. Pada tahun 1951 Masaaki
Tokunaga menulis tentang koleksi Culi-
coides yang diperolehnya dari perjalan-
annya di bagian Barat pulau Jawa pada
tahun 1944. Ia menggambarkan 6 spesies
yang ditemukannya yaitu Culicoides
punctigerus, C. javae, C. bifasciatus,
C. micropunctatus, C. suborientalis dan
C. quadratus dalam Contributions from
the Entomological Laboratory, Saikyo

1) Dibawakan dalam Temu Karya Ilmiah Kongres PDHI ke-8 di Jakarta, 2-4 September 1981.
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University, Kyoto, Japan. No. 2. Pada
tahun 1958 Holz dan Adiwinata me-
laporkan tentang C. guttifer yang dite-
mukannya di Sumatera dan satu spesies
Culicoides lainnya yang belum diketahui
spesiesnya ditemukan mereka di Manado.
Masaaki Tokunaga pada tahun 1962
membuat kunci mengenai Culicoides dari
New Guinea (Irian ).

Semua pengarang di atas tidak me-
nyebutkan ayam sebagai hewan yang
berdekatan letaknya dengan alat perang-
kap yang mereka pakai. Pada penelitian
ini penulis menangkap Culicoides dengan
perangkap yang ditaruh sedekat mungkin
dengan ayam-ayam ras yang dipelihara
di dalam kandang, baik itu kandang
batere maupun kandang dengan "litter”.

Akiba (1960) telah membuktikan
bahwa Culicoides arakawai mampu un-
tuk menularkan Leucocytozoon ( Akiba )
caulleryi yang sangat merugikan peternak
ayam di Jepang. Menurut Teken Temadja
(1981 ) leucocytozoonosis telah menim-
bulkan kematian pada ayam ras pada
peternakan-peternakan ayam ras di Jawa
Barat, DKI Jaya, Bali dan Sumatera
Utara.

Soekardono (1981) mencurigai
C. arakawai, C. guttifer, C. huffi dan
C. peregrinus sebagai vektor leucocyt-
ozoonosis ayam di Jawa Barat dan me-
nyatakan bahwa bagian terbesar dari
Culicoides yang ditangkap di sekitar
ayam pada setiap peternakan yang di-
kunjungi terdiri dari C. arakawai.

Dalam makalah ini penulis ingin
mengemukakan spesies Culicoides yang
dapat ditemukan di sekitar ayam-ayam
ras di Jawa Tengah yang dipelihara di

dalam kandang. Selain itu juga akan
diteliti spesies Culicoides ayam yang
mungkin mempunyai potensi untuk me-
nularkan leucocytozoonosis ayam.

BAHAN DAN METODA

1. Cara pengambilan sampel Culicoides

Daerah-daerah di Jawa Tengah yang
disurvei ialah kotamadya Semarang,
kotamadya Surakarta dan kabupaten
Magelang, dimana banyak ditemukan
peternak-peternak ayam ras yang maju
yang bersedia didatangi tim (team)
survei. Letak peternakan-peternakan itu
ada yang di dataran rendah dan ada
pula yang di dataran tinggi, di dekat
pantai dan ada pula yang jauh di pe-
dalaman. Bila keadaan mengizinkan, juga
dikunjungi peternakan-peternakan yang
letaknya di luar daerah-daerah tersebut
di atas.

Peternakan-peternakan yang disurvei
ialah 25 97, dari peternakan-peternakan
maju (yang memiliki minimal 500 ayam
ras) yang terdaftar pada Dinas-dinas
Peternakan di kotamadya Semarang,
kotamadya Surakarta dan kabupaten
Magelang.

Lingkungan peternakan - peternakan
maju yang disurvei itu sejauh mungkin
memenuhi persyaratan bagi kehidupan
Culicoides, yaitu berada dekat sungai,
selokan, parit berair yang tidak deras
alirannya; dekat rawa, kolam, sawah dan
tempat berair lainnya yang airnya tidak
atau boleh dikatakan tidak mengalir;
berdekatan dengan pohon-pohon dan/
atau semak-semak yang rimbun sehingga
keadaan lingkungannya gelap.
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Penangkapan Culicoides dilakukan
dengan CDC Miniature Light Trap
buatan New Yersey yang lampunya di-
perkuat dengan satu pen-light yang
dilekatkan pada tutupnya. Light trap
digantungkan di dekat kandang-kandang
ayam yang disusun dengan sistim batere
atau digantungkan di dalam/di sisi
kandang ayam dengan sistem litter.
Light trap dijalankan selama 12 jam
secara terus-menerus, yaitu mulai jam
18.00 sampai dengan jam 06.00 keesokan
harinya.

2. Identifikasi Culicoides

Culicoides yang ditangkap, dimatikan
dengan kloroform atau eter dan diawet-
kan dalam alkohol 70'0,. Culicoides itu
kemudian kepala dan perutnya dimasuk-
kan dalam KOH 109, selama 5-10
menit, sedangkan sayap dan dadanya di-
masukkan dalam alkohol 709, selama
15-20 menit. Setelah itu kepala dan
perut dicuci dengan aquadest sampai
bersih, lalu dimasukkan ke dalam alkohol
709, selama 10 menit. Selanjutnya
kepala, perut, sayap dan dada dimasuk-
kan dalam larutan alkohol-phenol selama
5 menit. Kemudian semua bagian itu
ditaruh di atas gelas obyek yang bersih.
Satu sayap harus dipotong di tempat
yang letaknya paling dekat dengan dada.
Sayap ini kemudian disendirikan, sedang-
kan bagian lainnya masih tetap dikelom-
pokkan menjadi satu. Tetesi sayap yang
tersendiri dan kelompok bagian-bagian
tubuh Culicoides lainnya itu dengan
cairan alkohol-phenol yang telah dibubu-
hi sedikit Canada balsam. Tutupi sayap

yang tersendiri itu dengan gelas penutup
dan "kelompok bagian-bagian yang lain”
dengan gelas penutup lain yang terpisah.
Bagian-bagian yang masih kosong di
bawah gelas penutup kemudian diisi
dengan campuran alkohol-phenol Canada
balsam. Tiap preparat diberi kode yang
menyatakan tanggal penangkapan dan
dari mana asalnya Culicoides itu.
Preparat selanjutnya diperiksa dengan
mikroskop compound atau dengan
" stereoscopic  dissecting microscope ”
untuk diidentifikasi spesiesnya. Karena
kunci Culicoides Indonesia belum ada,
maka untuk identifikasi spesies Culi-
coides dipergunakan kunci-kunci Causey
(1938), wirth dan Hubert (1959),
Deifinado (1961), McDonald dan Lu
(1972) dan Niphan Ratanaworabhan
(1975). Selain itu masih dipakai per-
timbangan ahli Culicoides dari NAMRU-2
Jakarta Detachment, yaitu Dr. V. Lee
(1981), yang juga ikut mensahkan hasil
identifikasi Culicoides dalam penelitian
ini.

HASIL - HASIL

Hasil penangkapan Culicoides pada
peternakan-peternakan ayam di kotama-
dya Semarang, kotamadya Surakarta dan
kabupaten Magelang dapat dilihat pada
Tabel 1 sampai dengan 3.

Culicoides tersebut ditangkap pada
ketinggian kira-kira 10 m — kira-kira
975 m di atas permukaan laut. Suhu
pada saat penangkapan berkisar antara
20-33° C. Jumlah ayam yang dimiliki
peternakan-peternakan yang dikunjungi
ialah 500 -3.500 ayam (hanya dua di
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antaranya yang memiliki 100 ayam).
jumlah Culicoides yang temtangkap di
dalam CDC Miniature Light Trap
(yang diperkuat dengan satu pen light )
yang dipasang selama 12 jam terus-
menerus bervariagi antara 2 - 8.696.

Dari Culicoides yang tertangkap di
sekitar kandang-kandang ayam di Jawa
Tengah telah diidentifikasi 10 macam
spesies, yaitu Culicoides arakawai, C.
guttifer, C. hegneri, C. peregrinus, C.
amamiensis, C. palpifer, C. humeralis,
C. subflavescens, C. huffi dan C. schult-
zei. Gambar sayap 8 spesies dapat di-
lihat pada gambar 1. Masih ada 2 spesies
lagi yang belum diidentifikasi dan se-
dang diusahakan penentuan spesiesnya di
NAMRU-2 Jakarta Detachment. Spesies
tersebut di atas, yang tergolong dalam
subgenus Avaritia masih akan diminta-
kan konfirmasi lagi dari ahli-ahli lain.

Dari Culicoides yang ditangkap di
jawa Tengah ada 6 spesies yang dalam
penelitian ini terlihat mengandung darah
dalam perutnya. Karena Culicoides itu
tertangkap dekat sekali dengan ayam,
dan ternak lain tidak ada atau berjauh-
an letaknya dari "light trap” itu, maka
besar kemungkinannya darah yang di
dalam perut itu adalah darah ayam.
Spesies Culicoides yang dimaksudkan di
atas ialah C. arakawai, C. guttifer, C.
huffi, C. hegneri, C. schultzei dan C.
peregrinus. Urutan spesies di atas diatur
menurut jumlah atau banyaknya Culi-
coides yang dijumpai telah mengisap
darah dalam penelitian ini.

Di antara 12 spesies yang ditemukan

di Jawa Tengah C. arakawai-lah yang
paling banyak tertangkap dan selalu di-
temukan pada tiap tempat penangkapan
Culicoides. Spesies yang selalu ditemu-
kan di kotamadya Semarang, kotamadya
Surakarta dan kabupaten Magelang ialah
C. arakawai, C. guttifer, C. schultzei,
C. peregrinus dan C. huffi. Spesies yang
ditemukan di kotamadya Semarang (dan
dua lokasi di kabupaten Semarang),
kotamadya Surakarta (dan dua lokasi
di kabupaten Karanganyar) dan kabu-
paten Magelang dapat dilihat pada
Tabel 4, yaitu 10 (12 ?) spesies di ka-
bupaten Magelang, 7 spesies di kota-
madya Semarang (dan dua lokasi di
kabupaten Semarang), dan 8 spesies di
kotamadya Surakarta (dan dua lokasi
lainnya di kabupaten Karanganyar).

C. arakawai, C. guttifer dan C. huffi
yang penulis curigai sebagai vektor-
vektor utama leucocytozoonosis di Jawa
Barat (Soekardono 1981), di Jawa
Tengah dapat ditemukan baik di pe-
gunungan/kaki pegunungan (400 m di
atas permukaan laut atau lebih) maupun
di dataran rendah (300 m di atas per-
mukaan laut atau kurang). Juga di
tempat-tempat di pinggir pantai maupun
di pedalaman.

PEMBAHASAN

Jamnback (1965) menyatakan bahwa
pada spesies Culicoides yang ornithofilik
lebih banyak ruas (segmen) pada ante-
nanya mempunyai olfactory pits jika
dibandingkan dengan spesies Culicoides
vang lebih senang mengisap darah ma-
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Gambar 1.: Sayap-sayap Culicoides arakawai (1), C. guttifer, (2), C. hegneri (3), C. schultzei (4),
C. amamiensis (5), C. peregrinus (6), C. humeralis (7), C. huffi (8)
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Tabel 4. Culicoides di Jawa Tengah.

Lokasi penangkapan

Culicoides
Daerah Daerah Daerah
Magelang: Semarang : Surakarta dan Karanganyar
C. (Meijerehelea);
1. arakawai X X X
2. guttifer X X X
3. hegneri X - X
C. (Avaritia) :
1. radicitus (@) X — -
2. orientalis (®) X - -
C. (Oecacta) :
1. schultzei X X X
C. (Culicoides) :
1. amamiensis X X -
2. peregrinus
C. (Trithecoides) :
1. palpifer X - X
2. humeralis X - -
3. subflavescens X X X
(Gol. similis)
1. huffi X X X

Keterangan : (@) = belum dikonfirmasi.
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malia besar. Spesies yang ornithofilik
8 — 13 guas antenanya mempunyai olfac-
tory pits, sedangkan yang mamalofilik
hanya mempunyai 4—6 ruas yang de-
mikian.

Di antara 6 spesies yang tertangkap
dan mengandung darah di Jawa Tengah,
yaitu C. arakawai, C. peregrinus, hanya
C. arakawai-lah yang menurut pendapat
di atas bersifat ornithofilik, karena
mempunyai 12 ruas pada antenanya
yang mempunyai olfactory pits atau
sensory tufts. Sedangkan spesies lain-
nya hanya mempunyai 6 ruas seperti
itu atau kurang, sehingga dapat di-
anggap mamalofilik. Selain itu spesies
ini selalu dapat tertangkap di sekitar
ayam di semua lokasi penangkapan dan
betinanya ternyata mengandung sel-sel
darah merah berinti. Bahkan di Ciran-
jang (kabupaten Cianjur, Jawa Barat)
penulis dapat menangkap spesies ini
sewaktu ia sedang mengisap darah ayam
pada balungnya (Soekardono, 1981).

Akiba (1960) telah membuktikan
bahwa Leucocytozoon caulleryi ditular-
kan oleh C. arakawai dan bukan oleh
spesies Simulium seperti pada Leucocy-
tozoon simondi, L. smithi dan L. bo-
nasae. L. caulleryi diketahui dapat me-
nimbulkan kematian yang banyak pada
ayam muda.

Morii dan Kitaoka (1968) telah mem-
buktikan bahwa di dalam laboratorium
emulsi C. odibilis dan C. circumscriptus
yang diinfeksi dengan L. caulleryi dapat
menularkan L. caulleryi. Bahkan mereka
memastikan bahwa di dalam C. schultzei

pun dapat dibentuk sporozoit-sporozoit
L. caulleryi.

Cheah (1978) juga telah menemukan
oocyst dan sporozoit yang mirip dengan
oocyst dan sporozoit L. caulleryi dalam
usapan yang dibuat dari bahan seksi/
sediment bahan inokulum yang berasal
dari C. arakawai dan C. guttifer yang
ditangkap dengan “light trap” di dekat
ayam-ayam yang berada di kandang di
daerah dimana pernah berjangkit leu-
cocytozoonosis. Di dalam usapan-usapan
itu ternyata juga ditemukan sel-sel darah
merah yang berinti.

Jumlah Culicoides yang tertangkap
di tiap tempat penangkapan (peternakan)
bervariasi antara 2—8.696. Suhu pa-
da saat penangkapan bervariasi antara
20—33°C. Penangkapan Culicoides di-
lakukan pada ketinggian yang bervariasi,
yaitu antara kira-kira 10 m — 975 m
di atas permukaan laut. Di Jawa Barat
penulis telah dapat menangkap Culi-
coides pada ketinggian antara kira-kira
100 m — kira-kira 1.253 m di atas
permukaan laut (Soekardono, 1981).
Selain itu Culicoides ternyata dapat di-
temukan di daerah pantai atau jauh di
pedalaman Jawa Barat dan Jawa Tengah.
Tempat-tempat dimana mereka telah
ditemukan, biasanya berada di dekat
sungai, selokan, parit berair yang tidak
deras alirannya; berdekatan dengan rawa,
kolam, sawah dan tempat berair lainnya
yang airnya tidak atau boleh dikatakan
tidak mengalir; berdekatan dengan po-

" hon-pohon [ semak-semak yang rimbun

sehinga tempat-tempat itu menjadi gelap
dan lembab.
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Satu sporozoit L. caulleryi yang di-
suntikkan kepada ayam yang berumur 4,
7 dan 30 hari sudah cukup untuk mem-
buat 50— 609, ayam-ayam itu kena in-
feksi; 100, 1000 dan 2.000 sporozoit
yang disuntikan kepada ayam yang ber-
umur 4, 7 dan 30 hari sudah dapat me-
nimbulkan kematian 1009, pada ayam-
ayam tersebut (Morii dan Kitaoka, 1969).
Padahal telah diketahui bahwa seekor
Culicoides betina dapat menghasilkan
2.000—3.000 sporozoit (Morii dan Ki-
taoka, 1968). Jadi jelaslah di sini po-
tensi Culicoides untuk menyebarkan
leucocytozoonosis ini.

Ayam kampung di Jawa Barat ter-
nyata dapat bertindak sebagai reservoir
bagi L. sabrazesi dan L. caulleryi dan
sering ditemukan berkeliaran di sekitar
peternakan-peternakn ayam ras (Soekar-
domo, 1981).

Jadi mengingat banyaknya kemung-
kinan untuk dapat menemukan Culi-
coides dan cukup banyaknya Culicoides
yang berada di sekitar peternakan-pe-
ternakan ayam ras yang maju (terutama
C. arakawai), serta adanya kemungkinan

penularan L. caulleryi (juga L. sabra-
zesi ?) yang berasal dari ayam kam-
pung kepada ayam ras oleh Culicoides,
maka jelaslah bahaya apa yang dihadapi
peternakan-peternakan ayam maju di
Jawa Tengah khususnya dan di Indonesia
pada umumnya.
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Culicoides (Diptera : Ceratopogonidae) around chickens in chicken houses

in Central-Java

SUMMARY

Twelve Culicoides species were trapped
around chicken houses containing modern breed
chickens in the Semarang, Surakarta, Karang-
anyar and Magelang areas. Ten species iden-
tified were Culicoides arakawai, C. guttifer,
C. hegneri, C. peregrinus, C. amamiensis, C.
palpifer, C. humeralis, C. subflavescens. C.
huffi and C. schultzei. Trapped blood-fed
female Culicoides were identified as C. araka

wai, C. guttifer, C. huffi, C. hegneri, C.
schultzei and C. peregrinus. The number of
Culicoides trapped in each locality varied
between 2 and 8.696. The majority of the
Culicoides trapped were always C. arakawai

This species could be comsidered as orni-
thophilic because it had been captured while
stil sucking blood on the comb of chickens
still sucking blood on the comb of chickens
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all trapping locations. The blood-fed females
always contained nucleated red blood cells.
Because of all these observations C. arakawai
could be considered as the most potential
vector in leucocytozoomnosis transmission, es-
pecially among modern breed chickens reared
in the modern chicken industry in Indonesia.
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